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ABSTRACT 

 

Literatures on macrofauna organisms attached to mangrove is limited. The 

purpose of this research is to obtain the information on macrofauna organism 

within the mangrove ecosystem. The research was conducted in December 2017. 

method used was direct purposive sampling. Macrofauna organisms attached and 

mangrove type were identified using identification books. The results obtained 

indicate that the most dominant organisms belonged to molluscs and crustaceans. 

Seven gastropod species and two crustaeans were (Cerithidea cingulata, 

Cerithidea quadrata, Nerita lineate, Chicoreus capucinus, Cassidula aurisfelis, 

Achatinella mustelina, Echinolittorina vidua, Balanus sp and Llyoplax sp). The 

type of mangrove vegetations were consisted of found, (Avicennia alba, 

Rhizopora apiculata,).  
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ABSTRAK 

 

Informasi mengenai makrofauna penempel yang berasosiasi dengan 

ekosistem mangrove di Desa Sungaitohor Kabupaten Kepulauan Meranti masih 

sedikit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi terkini 

mengenai keberadaan makrofauna penempel pada ekosistem tersebut. Penelitian 

ini dilakukan pada Desember 2017 Metode yang digunakan adalah purposive 

sampling. Sedangkan identifikasi biota penempel dan jenis mangrove dilakukan 

dengan menggunakan buku identifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

biota yang dominan berasal dari kelompok moluska dan krustasea. Dari kelompok 

moluska, ditemukan tujuh jenis gastropoda dan dua kelompok krustasea yaitu 

(Cerithidea cingulata, Cerithidea quadrata, Nerita lineate, Chicoreus capucinus, 

Cassidula aurisfelis, Achatinella mustelina, Echinolittorina vidua, Balanus sp and 

Llyoplax sp). Jenis vegetasi mangrove yang tumbuh, (Avicennia alba, Rhizopora 

apiculata,). 

 

 

Kata kunci : makrofauna penempel, ekosistem mangrove, sungaitohor 
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PENDAHULUAN 

 

Desa Sungaitohor merupakan bagian dari kawasan hutan rawa gambut. 

Hutan rawa gambut adalah hutan dengan lahan basah yang tergenang yang 

biasanya terletak di belakang tanggul sungai (backswamp). Salah satu jenis 

mangrove yang menyusun ekosistem hutan mangrove di Sungaitohor yaitu 

mangrove api-api(Avicennia alba) ataudalam istilah lokal vegetasi ini sering 

disebut sebagai mangi-mangi, sia-sia, boak, koak, marahu, pejapi dan nyapi. Api-

api mempunyai akar napas menyerupai paku yang panjang dan rapat, muncul ke 

atas lumpur disekeliling pangkal batangnya. 

Makrofauna penempel adalah organisme yang menempel pada 

bagian(daun, batang, rizosfer dan anakan) dari vegetasi mangrove sebagian besar 

berasal dari golongan krustasea, bivalve dan gastropoda. Kelompok-kelompok 

organism ini menyebabkan masalah serius karena merupakan penghambat 

kelangsungan hidup anakan mangrove.Asosiasi mangrove dengan makrofauna 

penempel akan membentuk suatu sistem ekologi. Penempelan biasanya pada 

bagian daun, akar/rizozfer dan anakan mangrove, misalnya kelompok moluska 

(gastropoda dan bivalva) dan krustasea (kelomang dan teritip). Puspasari et al 

(2000) menyatakan bahwa kelompok krustasea dapat hidup menempel pada 

substrat yang cocok atau daerah intertidal yang terendam pada saat pasang dan 

terpapar kering pada saat surut. Krustasea beradaptasi dengan tekanan pasang 

surut pada berbagai topologi pantai dan tekanan lingkungan. 

Makrofauna penempel dapat dijadikan indikator sebagai penentu kondisi 

kualitas lingkungan di kawasan gambut. Hal ini karenadapat menghambat 

kelangsungan hidup anakan mangrove. Maxwell dan Li (2006) menyatakan 

bahwa teritip dapat menyebabkan stres ekofisiologi (reduksi fotosintesis) dan 

menghambat pertukaran gas pada anakan dan tumbuhan dewasa mangrove. 

Santhakumaran dan Sawant (1994) menyatakan bahwa cairan perekat yang 

diproduksi biota dalam proses penempelan pada batang akan menyebar sehingga 

menghambat pertumbuhan pohon dan anakan mangrove. 

Seiring dengan perkembangan waktu dan peningkatan aktivitas manusia 

maka penelitian sejenis masih perlu dilakukan. Oleh karena itu penulis tertarik 

melakukan penelititan mengenai penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi 

makrofauna penempel pada mangroveSungaitohor. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017. Selanjutnya 

analisis makrofaunapenempel dilakukan di Laboratorium Biologi Laut dan 

Jurusan Ilmu Kelautan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode purposive sampling 

yaitu penetapan stasiun berdasarkan karakter lingkungan di lokasi penelitian dan 

diharapkan stasiun-stasiun mewakili karakter lingkungan yang ada. Lokasi 

sampling dibagi menjadi 5 stasiun dimana setiap stasiun terdiri atas 1petakan 

berbentuk persegi empat denganu kuran 3 x 3m
2
dan setiap petakan dibagi lagi 

menjadi plot-plot dengan ukuran 1 x 1 m
2
. 
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Pengambilan sampel dipilih secara acak dan setiap stasiun diambil 3 plot. 

Makrofauna penempel dicari pada tiap plot, lalu makrofauna penempel yang 

didapat dimasukkan ke dalam kantong plastik yang diberi alkohol 70% kemudian 

diberi label. Sampel yang terkumpul dimasukkan dalam icebox yang  kemudian 

dibawa kelaboratorium untuk diidentifikasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi Umum Daerah Penelitian 

 

Wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti terletak pada 01
0
 39’33” – 01

0 

25’08” LU dan 102
0
 10’29” – 103

0
 16’43” BT. Sebelah utara berbatasan dengan 

Kabupaten Bengkalis dan Selat Malaka, sebelah Selatan dengan Kabupaten Siak 

dan Kabupaten Pelalawan, sebelah Timur dengan Kabupaten Karimun (Provinsi 

Kepulauan Riau) dan sebelah Barat dengan Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten 

Siak. Kabupaten ini dibentuk berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 12 tahun 2009 tanggal 15 Januari 2009 dan merupakan pemekaran dari 

kabupaten induk yaitu Kabupaten Bengkalis. 

Jumlah kecamatan di wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti sebanyak 9 

kecamatan yang terdiri dari 101 desa/kelurahan. Kecamatan yang memiliki jumlah 

desa/kelurahan terbanyak adalah Kecamatan Rangsang dan Tebing Tinggi Barat 

dengan 14 desa/kelurahan dan kecamatan dengan jumlah desa/kelurahan terkecil 

adalah Kecamatan Tebing Tinggi dengan 9 desa/ kelurahan dengan luas wilayah 

daratan 3.707.84 Km
2
 dan lautan 11,33 Km

2
 yang sebagian besar merupakan 

dataran rendah. Jumlah penduduk pada akhir tahun 2010 adalah 216.329 jiwa, 

dengan kepadatan rata-rata sekitar 58 jiwa/Km
2
. 

Desa Sungaitohor merupakan desa dari Kecamatan Tebing Tinggi Timur 

Kabupaten Meranti Provinsi Riau. Desa ini menjadi ibukota Kecamatan Tebing 

Tinggi Timur. Pulau Tebing Tinggi berada diantara 2 pulau, yakni Pulau 

Rangsang dan Pulau Sumatera. Desa Sungaitohor warganya didominasi oleh suku 

Melayu Pesisir. Transportasi laut merupakan satu-satunya transportasi yang 

melayani desa ini. Sungaitohor merupakan salah satu desa yang menghasilkan 

sagu terbesar di Sumatera dengan tanaman sagu berbeda dengan pohon sagu yang 

ada di Indonesia Bagian Timur. 

Kebanyakan pekerjaan masyarakat Sungaitohor adalah sebagai petani 

sagu, pembudidayaan sagu dan pengolahan sagu. sagu yang diolah menjadi 

makanan pokok ciri khas mereka seperti lempeng sagu, sempolet sagu, telor sagu, 

minuman laksamana raja mengamuk, ongol-ongol dan lainnya. Sagu yang berasal 

dari pohon sagu atau biasa disebut pohon rumbia merupakan makanan pokok 

masyarakat Sungaitohor. 
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Lampiran 1. PetaLokasiPenelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

 

Parameter Kualitas Lingkungan 

Parameter lingkungan merupakan salah satu faktor penting bagi setiap 

organisme, termasuk dalam hal ini kawasan mangrove yang berada pada area 

yang mendapatkan pengaruh dari darat dan laut. Faktor-faktor lingkungan pada 

perairan yang diukur meliputi: suhu, pH, kecerahan dan salinitas. Adapun hasil 

pengukuran parameter kualitas lingkungan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengukuran Parameter Kualitas Perairan  

Sumber: Data Primer, 2017 

 

 

 

Stasiun DO (ppm) pH Salinitas (ppt) Suhu (
0
C) Kecerahan (cm) 

1 2,1 5,9 25,3 31,4 5 

2 5,5 5,6 24 29,9 9 

3 4,5 6,1 27 31,5 19 

³ 5,7 6,1 28,5 30,5 23 

5 4,1 6,3 29,1 32 22 

Rata-rata 4,38 6 26,78 29,83 15,5 
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Identifikasi Spesies 

Berdasarkan hasil penelitian makrofauna penempel di Desa Sungaitohor, 

Kabupaten Meranti. Makrofauna penempel yang berhasil ditemukan berjumlah 

146 individu yang terdiri dari 9 jenis spesies.Adapun jenis makrofauna penempel 

yang ditemukan dapat dilihat pada Tabel 2 dan Lampiran 6. 

Tabel 2. Jenis Makrofauna Penempel yang ditemukan di sekitar Desa Sungaitohor 

JenisSpesies 

 

1 2 

Stasiun 

3 4 5 JumlahSpesies 

Cerithidea cingulata 0 3 3 2 0 8 

Cerithidea quadrata 0 3 3 14 0 20 

Nerita lineata 0 0 0 1 7 8 

Chicoreus capucinus 0 0 1 0 3 4 

Cassidula aurisfelis 0 2 0 0 5 7 

Balanus sp 4 0 0 0 0 4 

Llyoplax sp 4 0 1 2 3 10 

Achatinell amustelina 0 2 30 18 31 81 

Echinolittorina vidua 0 0 0 4 0 4 

Jumlahindividu 8 10 38 41 49 146 

Sumber: Data Primer, 2017 

 

Berdasarkan Tabel  2 dapat dilihat bahwa Stasiun 1 memiliki 2 jenis spesies 

yaitu  Balanus sp dengan 4 individu, dan  Llyoplax sp 4 individu,. Pada Stasiun 2 

memiliki 4 spesies yaitu Cerithidea cingulata 3 individu, Cerithidea quadrata 3 

individu, Cassidula aurisfelis dan Achatinella mustelina masing-masing 2 

individu,. Pada Stasiun 3 terdapat 5 spesies dan yang mendominasi adalah spesies 

Achatinella mustelina 30 individu, diikuti Cerithidea cingulata dan Cerithidea 

quadrata  3 individu dan Chicoreus capucinus dan Llyoplax sp 1 individu. Pada 

stasiun 4 memiliki spesies paling tinggi yaitu 6 jenis, dua spesies diataranya 

mendominasi Achatinella mustelina 18 individu dan Cerithidea quadrata 14 

individu, 4 spesies lainya Cerithidea cingulata 2 individu,  Nerita lineata 1 

individu, Llyoplax sp 2 individu, Echinolittorina vidua 4 individu. Pada stasiun 5 

memiliki jumlah individu tertinggi, terdapat 5 spesies dengan jumlah 49 individu 

dan yang paling mendominasi spesies Achatinella mustelina 31 individu,yang 

lainya Nerita lineata 7 individu, Chicoreus capucinus 3 individu, Cassidula 

aurisfelis 5 individu, Llyoplax sp 3 individu. 

Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Dominansi  (C), Indeks  

          Keseragaman (E) 

 

 Berdasarkan hasil penelitian makrofauna penempel di Desa Sungaitohor, 

Kabupaten Meranti  diperoleh nilai indeks keanekaragaman (H’), indeks 

dominansi (C), dan indeks keseragaman (E) dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Nilai indeks keanekaragaman (H’), indeks dominansi (C), dan indeks 

keseragaman (E) pada setiap stasiun dan pada lokasi penelitian  

 
 

Indeks 

  

 1 

 

 2 

Stasiun 

3 

 

4 

 

5 

 

Seluruh 

stasiun 

  

(H') 

 
0,99 1,9 1,11 1,94 1,66 2,22 

  

(C) 

 
0,5 0,26 0,64 0,32 0.44 0,34 

  

(E) 

 
0,33 0,57 0,21 0,36 0,30 0,31 

Sumber: Data Primer, 2017 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa stasiun 1 mempunyai indeks 

keragaman terendah jenis (H’) sebesar 0,99 dan indeks tertinggi keragaman (H’) 

pada stasiun 4 sebesar 1,94. Nilai indeks dominansi (C) tertinggi terdapat pada 

stasiun 3 sebesar 0,64 dan terendah pada stasiun 2 sebesar 0,26. Nilai indeks 

keseragaman jenis (E) tertinggi pada stasiun 2 sebesar 0,57 dan terendah pada 

stasiun 3 sebesar 0,21. Semua stasiun diperoleh indeks keragaman jenis (H’) 

sebesar 2,22, indeks dominansi (C) sebesar 0,34, indeks keseragaman (E) sebesar   

0,31 . 

 

Kepadatan MakrofaunaPenempel 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kepadatan 

makrofauna penempel  pada stasiun 1 yaitu 2,6ind/m
2
, stasiun 2 yaitu 3,4 ind/m

2
, 

stasiun 3 yaitu 12,6 ind/m
2, 

stasiun 4 yaitu 13,7 ind/m
2
 dan stasiun 5 yaitu 16,3 

ind/m
2
. Kepadatan makrofauna tertinggi terdapat pada stasiun 5 dan terendah 

terdapat pada stasiun 1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2 dan 

lampiran 5 

 

. 
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Gambar 2. Kepadatan individu dan jumlah individumakrofaunapenempel pada 

vegetasi mangrove di Desa Sungaitohor 

 

 

 Perbedaan kepadatan makrofauna penempel yang ada pada setiap stasiun 

diduga disebabkan oleh jumlah kandungan bahan organik dan struktur sedimen 

sangat mempengaruhi kepadatan jenis makrofauna penempel. Fressi et aldalam 

Zulkifli, (1988) menyatakan bahwa kepadatan spesies dari kelasgastropoda erat 

kaitannya dengan ketersediaan bahan organik yang terkandung dalam substrat. 

Nybakken (1992) menambahkan bahwa bahan organik merupakan bahan 

makanan bagi organisme perairan dan bahan organik ini dapat berupa bahan 

organik terendap dalam sedimen. Bahan organik ini sangat banyak terdapat di 

perairan sungai dan di sekitar muara sungai yang berasal dari daratan atau aliran 

sungai.   

 

 Indeks Keragaman (H’), Indeks Dominansi  (C) dan Indeks Keseragaman 

(E) 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan indeks keragaman jenis (H’) makrofauna 

penempel pada masing-masing stasiun pengamatan berkisar antara  0,99 – 1,94, 

sedangkan untuk seluruh stasiun diperoleh 2,22. Menurut kriteria dari Krebs 

(1989), (H’) berkisar 1,0 - 3,0 menunjukkan bahwa keanekaragaman gastropoda 

yang ada di pantai Desa Sungaitohor Kabupaten Meranti termasuk dalam kategori 

sedang. 

 Keanekaragaman mencakup dua hal pokok yaitu banyaknya spesies yang 

ada pada suatu komunitas dan kelimpahan dari masing-masing spesies tersebut, 

sehingga makin kecil jumlah spesies dan variasi jumlah individu tiap spesies atau 

ada beberapa individu yang jumlahnya lebih besar, maka keanekaragaman suatu 

ekosistem semakin rendah. Nilai Indeks keragaman jenis diperhitungkan dari 

banyaknya individu yang menggambarkan penyebaran dari individu pada masing-

masing jenis. Semakin banyak jenisnya (keragamannya tinggi) berarti perairan 

semakin baik, sebaliknya semakin rendah keragamannya berarti lingkungan 

perairan tersebut telah mengalami gangguan atau tekanan yang cukup besar dan 

mempunyai struktur organisme yang buruk. Adanya perbedaan nilai indeks 

keragaman pada setiap stasiun penelitian  diduga karena jumlah dan jenis spesies 

dari gastropoda yang ditemukan bermacam-macam jumlah dan jenis spesiesnya. 

 Perhitungan nilai indeks dominansi (C) dilakukan untuk melihat ada 

tidaknya gastropoda yang mendominansi dalam suatu ekosistem.  Nilai indeks 

dominansi (C) pada stasiun 2 dan 4  yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 

0,26 dan 0,32. Pada stasiun terlihat bahwa nilai indeks dominansi mendekati 0 

yang berarti tidak ada jenis yang mendominasi. Sedangkan pada stasiun 3 dan 4 

terlihat bahwa nilai indeks dominansi mendekati 1 yang berarti ada jenis yang 

mendominasi. Odum (1993) menyatakan bahwa apabila nilai indeks dominansi 

(C) mendekati nol, berarti tidak ada jenis yang mendominasi, dan jika nilai (C) 

mendekati 1 berarti ada jenis yang mendominasi perairan tersebut dan biasanya 

didapatkan nilai indeks keragaman yang rendah. 
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 Perhitungan  indeks keseragaman jenis (E) bertujuan untuk melihat apakah 

spesies yang ada pada setiap stasiun berada dalam keadaan seimbang atau tidak, 

serta bertujuan untuk melihat apakah terjadi persaingan individu pada perairan 

tersebut. Untuk itu dapat dilihat pada Tabel 2, bahwa keseragaman jenis pada 

masing - masing stasiun pengamatan diperoleh 0,21 – 0,57. Nilai keseragaman 

tertinggi terdapat pada stasiun 2 yaitu 0,57 yang nilainya mendekati 1, hal ini 

berarti keseragaman antar spesies relatif merata atau dengan kata lain jumlah 

individu pada masing – masing spesies relatif sama. Sementara pada stasiun 1, 3, 

4 dan 5  mempunyai nilai keseragaman yang mendekati nol, berarti keseragaman 

antar spesies di dalam komunitas adalah rendah yang mencerminkan banyaknya 

individu yang dimiliki masing - masing spesies berbeda, hal ini dapat dilihat 

dengan tingginya jumlah spesies Achatinella mustelina  dibandingkan dengan 

jumlah spesies lainnya.  

  Penyebaran suatu jenis organisme tersebut dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan perairan. Dapat dilihat dari hasil perhitungan rata-rata indeks 

keseragaman mendekati satu berarti keseragaman organisme dalam suatu perairan 

berada dalam keadaan seimbang dan tidak terjadi persaingan baik habitat dan 

makanannya (Weber, 1973). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 9 spesies makrofauna yang 

menempel  pada  vegetasi mangrove, 7 spesies dari kelas gastropoda dan 2 spesies 

diantaranya kelas Maxillopoda dan Malacostraca. Adapun spesies yang dominan 

adalah A. mustelina. Jumlah spesies dan kepadatan makrofauna penempel 

ditemukan meningkat pada stasiun yang letaknya menuju ke arah muara. Selain 

itu adanya peningkatan nilai, kecerahan, DO dan pH menuju ke arah laut diduga 

memberikan kontribusi terhadap peningkatn jumlah individu makrofauna 

penempel. 
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